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BAB IV 

FAKTOR FAKTOR YANG MEMBUAT KANADA 

MERESPON AMERIKA DALAM STCA 

 

Dengan besarnya peningkatan angka imigran gelap yang 

mencoba masuk ke Kanada, pemerintah Kanada melakukan 

penanggulangan situasi ini dengan memperkuat institusi 

institusi negara, memperkuat penjagaan di perbataasan, dan 

juga mengamankan kesejahteraan masyarakat.dengan 

konsekuensi memberatnya bebang anggaran negara.  

 

A. Ledakan Angka Imigran di Kanada 

 

Dengan terjadinya krisis pengungsi di dunia yang 

mencapai angka lebih dari 25 juta, dan ketersediaan negara 

negara yang mau menampung para pengungsi ini terdapat 

sebuah ketimpangan yang besar dengan jumlah pengungsi 

yang bisa ditampung oleh negara negara penampung. dan 

akibat munculnya sentimen sentimen baru yang tercipta akibat 

pemerintahan Donald Trump di Amerika yang membuat 

kebijakan kebijakan Amerika terkesan anti-imigran ini 

masyarakat Kanada banyak yang merasa bahwa pemerintah 

Amerika telah menghianati posisinya sebagai negara yang 

aman.  

 

Pada akhir tahun 2018 kanada menerima lebih dari 300 

ribu imigran yang merupakan angka terbesar dalam satu 

dekade terakhir, angka ini belum termasuk dengan imigran 

illegal yang mencapai angka 41,577, dimana Kanada pada 

tahun 2018 Kanada menjadi negara penampung pengungsi 

terbanyak dengan 28.000 pengungsi. 

 

Masyarakat Kanada pun memiliki pandangan yang 

menarik dari imigran imigran yang datang ke Kanada dimana 

masyarakt merasa bahwa dalam membentuk budaya kanada 

yang multikultur. mereka harus bisa menerima imigran dan 

pencari suaka, namun masyarakat kanada merasa banyak 
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imigran dan pencari suaka yang mencoba masuk lewat jalur 

jalur illegal ini merupakan mereka yang mencari celah untuk 

mendapatkan keuntungan ekonomi pribadi dan bukan 

pengungsi yang benar benar lari dari persekusi di negara dia 

berasal, bahkan di survey yang diadakan oleh angus-reid pada 

bulan agustus 2018 (ANGUSREID instittute, 2018) sebagian 

besar masyarakat kanada mengatakan bahwa dengan keadaan 

sumber daya kanada yang sekarang ini kanada dianggap 

terlalu baik untuk bisa menerima imigran dan pencari suaka 

sebanyak ini. dan tingkat kepercayaan masyarakat kanada 

dengan STCA pun juga terbagi, mereka merasa bahwa dengan 

adanya STCA pemerintah Kanada memiliki sebuah masalah 

yang membuat kanada kewalahan didalam menangani para 

pencari suaka ini, namun mereka tidak menginginkan juga 

STCA di hapus, karena masyarakat takut dengan dihapusnya 

STCA akan menggundang rombongan imigran dan pencari 

suaka yang akan lebih banyak lagi. 

 

Walaupun pandangan masyarakat Kanada mulai 

bergeser, mentri Ahmed Hussen mengatakan akan terus 

berusaha untuk bisa menambah angka pengungsi di Kanada,  

dan menyatakan bahwa "Instead of thinking of refugees as 

people who just want resettlement and people who are passive 

recipients of aid, how about re-imagining refugees as people 

who have assets to contribute, who have talents and skills that 

we need in Canada?" (Wright, Hussen says he wants Canada 

to accept more refugees as economic immigrants, 2019) dan 

mengingatkan kepada semua masyarakat Kanada untuk 

berpikir penungsi bukanlah sebagai beban namun sebuah asset 

dalam membangun negaranya sesuai dengan kebutuhan 

kanada. 

1. Permasalahan yang timbul di Kanada Akibat 

Ledakan Imigran 

 

a. Salah satu permasahalan yang didapati oleh 

Kanada akibat ledakan imigrasi ini ialah 

pemukiman sementara yang diakibatkan oleh 
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ledakan pengungsi, pada tahun 2017 militer 

kanada membangun pemukiman sementara yang 

bisa menampung hingga 500 pengungsi di Saint-

Bernard-de-Laccole, Quebec, daerah yang sangat 

terdampak akibat kebijakan kebijakan amerika 

serikat dimana daerah ini berdekatan dengan 

perbatasan Kanada-Amerika, dan bahkan di 

Montreal membuka pemukiman sementara di 

stadion Olympic untuk ledakang pengungsi ini. 

Kanada yang biasanya bisa menangani keluar 

masuknya imigran di negaranya merasa kesusahan 

akibat dari ledakan angka pengungsi yang 

menyebrangi perbatasan secara illegal. Walaupun 

pada akhirnya pemerintah Kanada bekerjasama 

dengan pemerintah provinsi dan kota dapat 

metembangun dan melakukan pergantian fungsi  

tempat tempat umum seperti rumah sakit, asrama 

sekolah, stadion, dan fasilitas umum lainnya, 

 

b. Membesarnya anggaran negara didalam 

penampungan pengungsi  

 

Pemerintah Kanada mempunyai program 

Resttlement Assistance Program (RAP) 

(Government Of Canada, n.d.) dimana didalam 

program ini para pengungsi akan mendapatkan 

serangkaian bantuan seperti pemukiman 

sementara dan juga bantuan untuk mendapatkan 

rumah permanen, dan membantu pendaftaran 

program wajib negara serta provinsi, dan juga 

pembiasaan untuk hidup di komunitas Kanada, 

seperti pengenalan sistem negara, pengenalan kota 

dimana mereka akan tinggal, hukum dan 

budaya,dll. Program ini juga memberikan para 

pengungsi keahlian keahlian dasar untuk 

pengungsi, serta membantu ddidalam sistem 

keuangan para pengungsi.  
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Program ini menghabiskan sekitar 14.000 Dollar 

Canada atau sekitar 150 juta rupiah setiap pengungsi yang 

didalam perkiraan pemerintah bisa menghabiskan sekitar 

400juta Dollar Canada. Dimana biasanya dana yang 

dibutuhkan sekitar 173juta Dollar Canada untuk 5 ribu 

hingga 8ribu pengungsi, dan pada tahun 2018 saja 

pemerintah kanada menerima 23 ribu pengungsi. Hal ini 

menyebabkan banyak kota di Kanada keberatan seperti 

halnya kota Toronto yang meminta 64,5 juta Dollar 

Kanada untuk menembalikan uang yang dihabiskan untuk 

pengungsi, dan meningkatkan pendanaan pertahun hingga 

43juta dollar. 

 

Dengan ide yang dijual Kanada sebagai negara yang 

ramah akan imigran,para imigran dan pencari suaka yang 

sudah mulai putus asa akibat kebijakan kebijakan amerika 

yang membuat amerika sebagai negara yang dianggap 

tidak aman bagi mereka untuk hidup menjadi salah satu 

kesempatan bagi oknum oknum yang ingin mengambil 

keuntungan seperti munculnya sindikat penyelundupan 

orang yang ingin memasuki kanada dengan iming iming 

saat sampai kanada mereka mendapatkan hidup yang 

mereka inginkan.  

 

Penyelundupan pun tidak langsung menjadi pilihan 

para imigran dan pencari suaka untuk memasuki kanada, 

penyulundupan biasanya dijadikan pilihan terakhhir, 

bukan saja dikarenakan biayanya yang mahal, namun 

mereka takut akan keselamatan mereka di perjalanan 

hingga, status mereka ketika mereka mencapai kanada, hal 

hal ini biasanya di picu oleh proses negara yang memakan 

waktu untuk menyiapkan visa ataupun suaka yang lama di 

negara mereka, ataupun bahkan hingga ditolak, lalu 

mereka beralih ke pilihan yang menurut mereka pun juga 

berbahaya. (Hall)  

Walaupun angka penyelundupan orang di kanada 

sangat rendah, namun dengan jalan jalan yang perbatasan 
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yang terbuka dengan rendahnya penajgaan, dan juga 

banyaknya para imigran dan pencari suaka yang ingin 

memasuki Kanada diakibatkan sentiment islamophobia 

dan anti imigran di amerika serikat. Dimana 

penyulundupan dan orang merupakan proses yang 

kompleks dimana  terdapat sebuag jaringan yang cukup 

besar untuk oknum oknum tertentu dapat mengambil 

keuntungan dari orang orang yang sudah putus asa dan 

akan memberikan seluruh hartanya dengan iming iming 

hidup yang lebih baik di Kanada. 

 

Dengan banyaknya imigran dan pencari suaka yang 

berada di kanada pun juga juga tidak terlepas dari 

ancaman kejahatan teroganisisr lainnya, dimana penjualan 

manusia untuk keperluan seks atau pekerja paksa, dimana 

orang orang yang bisa dibilang sebagai korban didalam 

penjualan manusia ini berada dalam keadaan sosial dan 

atau ekonomi yang tidak mendukung kehidupan yang 

normal dan dapat dimanipulasi dengan orang orang yang 

tidak bertanggung jawab. 

 

Dengan minimnya penjagaan perbatasan dengan 

imigran yang datang dari Romania dan terdapat hubungan 

yang signifikan dengan kenaikan tingkat kejahatan 

terorganisir dari Romania. Khususynya perdagangan 

perempan sebagai penjajah seks komersil. (Bell, 2018) 

walaupun akhirnya pemerintah Kanada bisa melakukan 

komunikasi yang baik dengan Romania untuk dapat 

menurunkan angka kejahatan terorganisir. 

 

2. Tanggung Jawab Kanada Sebagai Negara Yang 

Mendukung Hak Asasi Pengungsi 

 

 Kanada didalam menerapkan sistem 

keimigrasiannya memang sangat tergantung oleh imigran, 

Kanada menjadi salah satu negara yang menjadi pelopor 

didalam menjunjung tinggi hak asasi para imigran. 
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Dengan kanda menratifikasi konvensi tahun 1951 perihal 

status pengungsi dan protokol tahun 1967. Yang di dalam 

konvensi ini mengatur bagaimana para pengungsi harus 

bersikap dan sikap negara penerima para pengungsi. 

Seperti kebutuhan wajib, seperti makanan, pemukiman, 

akses terhadap bantuan kesehatan dan lain lain. 

 

 Dalam pasal 31 (UNHCR, 2010) konvensi ini 

pun juga diatur untuk Kanada sebagai negara yang 

menratifikasi harus menerima para pengungsi yang 

mencoba masuk ke Kanada walaupun memiliki 

kekurangan seperti kurangnya surat resmi, paling tidak 

sampai Kanada bisa menjamin keselamatan mereka di 

negara mereka atau di negara lain. 

  

 Menjadi pilihan yang sulit dimana Kanada 

didalam perjanjian STCA menyatakan bahwa kedua 

negara Kanada dan Amerika serikat merupakan negara 

yang aman dan bisa menampung pengungsi, namun 

dengan timbulnya sentimen anti imigran di Amerika 

membuat para pengungsi yang mencari suaka di negara 

aman di Amerika merasa tidak aman dan akhirnya 

mencoba memasuki negara kanada dengan cara illegal, 

dengan tanggung jawab negara Kanada sebagai salah satu 

negara yang meratifikasi konvensi dan protokol tentang 

pengungsi pun akhirnya tidak memiliki pilihan untuk 

sementara menampung dan juga bahkan memberikan 

bantuan bagi para pengungsi, di mana pilihan untuk 

memulangkan mereka kembali ke tempat mereka datang, 

dalam kasus ini Amerika adalah hal yang bisa melanggar 

konvensi dan protokol tersebut.  

 

 Dengan klaim klaim yang dibuat oleh Donald 

Trump seperti penghapusan sistem perlindungan anak 

imigran gelap yang diberikan ketika mereka datang ketika 

masih berumur 16 tahun kebawah. Dengan penghapusan 

ini banyak pengungsi pengungsi tidak resmi yang 
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menungu proses kewarganegaraanya di amerika. 

Kehilangan kesempatan bekerja dan juga kehilangan 

perlindungan dari deportasi ke negara asal mereka. 

Penghapusan DACA ini pun akhirnya membuat 

pemerintah Kanada mulai mempertanyakan keadaan 

Amerika Serikat sebagai negara yang aman bagi para 

pengungsi. Kanada sebagai perjanjian yang memiliki 

kecacatan didalam berjalannya perjanjian tersebut. 

  

Ketua Lembaga sosial masyarakat CCR loly Rico 

menyatakan bahwa Amerika Serikat tidak pernah aman 

untuk pengungsi, dan sekarang lebih tidak aman. (Canada 

Council for Refugees, 2018) dan lebih menjelaskan bahwa 

kebijakan kebijakan domestik yang telah dibuat oleh 

Amerika Serikat. Dan dengan mengembalikan para 

pencari suaka dan imigran dari perbataasan kanada 

kembali ke amerika merupakan hal yang sudah melanggar 

bagian 7 dan bagian 15 piagam yang mengatur hak dan 

kebebasan Kanada. Dimana dengan adanya peraturan yang 

mengharuskan para pencari suaka untuk langsung 

diarahkan ke Amerika dan dengan harapan bahwa para 

pencari suaka akan mendapat perlakuan serta perlindungan 

yang sama oleh Kanada merupakan kesalahan. 

  

Anggota parlemen Jenny kwan pun merasa bahwa 

amerika serikat sudah tidak pantas menyandan julukan 

sebagai negara aman untuk bisa di tuju bagi para pencari 

suaka dimana Jenny kwan merasa bahwa kebijakan 

kebijakan Amerika Serikat seperti mendeportasi orang tua 

dan memisahkan orang tua dan anaknya adalah tindakan 

yang dianggap sangat bertolak belakang dengan nilai nilai 

yang dianut oleh Kanada, dan menurutnya STCA hanya 

menjadi penghalang Kanada didalam menyelamatkan 

orang orang yang membutuhkan pertolongan yang mana 

hak hak imigran pun sudah ditulis di piagam hak dan 

kebabasan Kanada. 
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Seorang pengamat kebijakan umum negara dan 

berfokus pada studi imigrasi, pengungsi dan hukum 

kependudukan di salah satu universitas di Ottawa, Jamie 

Liew mengatakan“The U.S., unlike Canada, does not 

curreantly accept asylum seekers who fled from gender-

based violence, or from criminal gangs (Curry, 2019).” 

bahwa berbeda dengan Kanada, Amerika Serikat tidak 

dapat memberikan suaka kepada orang-orang yang 

mencoba untuk lari dari kekerasan berdasarkan gender dan 

ancaman ancaman dari kekerasan gang. Dengan perbedaan 

didalam penindakan pencari suaka ini menurut Jamie Liew 

juga akhirnya akan memancing orang orang untuk 

mengambil risiko dengan mengambil jalan jalan yang 

berbahaya untuk dapat mengurus proses kependudukan 

mereka di Kanada. 

 

Jenny kwan juga sangat menyayangkan kebijakan 

kebijakan pemerintah Amerika serikat yang melakukan 

kebijakan yang tidak memandang kemanusian melakukan 

larangan bepergian berdasarkan ras, suku, warna kulit 

dimana menurut dia larangan ini akan memiliki dampak 

negatif yang besar bagi berabgai macam imigran dari 

mereka yang melakukan bisnis, pelajar, turis, namun yang 

paling penting adalah orang orang yang lari dari presekusi 

di negara aslinya, dan menurutnya larangan bepergian 

yang dilakukan oleh tetangga terdekat kanada tidak bisa di 

toleransi. 

 

Kanada sendiri yang merupakan negara yang 

memang didirikan atas ber abad abad sejarah dengan 

imigran memiliki tanggung jawab moral untuk dapat 

melindungi masyarakat dunia yang memang terancam 

akibat pilihan politik, di presekusi, atau mendapatkan 

ancaman yang membahayakan hidupnya di negara asal, 

Kanada yang memang sangat menarik bagi para imigran, 

dan dengan keadaan sosial Kanada sendiri yang memang 

sangat menghargai keberagaman dan menerima para 
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imigran dengan tangan terbuka ini juga memancing 

kanada sebagai negara tujuan bagi para imigran dan 

pengungsi dari manca negara. 

 

 Didalam konsep securitzation of immigration 

Jef huysman mengatakan terdapat 3 tipe sekuritisasi yaitu 

imigrasi dan keamanan internal, imigrasi dan keamanan 

budaya, dan imigrasi dan keamanan kesejahteraan 

(Huysmans, 2000). Disini kanada sebagai negara yang 

menggunakan migrasi dan keamanan internal negaranya 

yang merasa terancam oleh kegiatan Amerika Serikat, 

dengan memperkuat perbatasan serta institusi didalam 

negara tidak hanya didalam menjaga pengungsi yang 

sudah masuk di Kanada namun juga untuk bisa menjalin 

hubngan dengan negara negara yang bersangkutan dengan 

kenaikan angka pengungsi di Kanada, tidak hanya 

mengkritisi STCA pasca pemenangan Donald Trump di 

Amerika serikat, seperti yang dijelaskan oleh Huysman di 

point pertama yaitu imigrasi dan keamanan internal, 

Kanada mencoba memperbaiki institusi yang menciptakan 

permasalahan pengungsi di Kanada yaitu  dengan 

mencoba memperbaiki kecacatan di dalam perjanjian 

STCA dengan Amerika.  

 

B. Ancaman Akan Terganggunya Kesejahteraan 

Masyarakat Kanada  

Masyarakat Kanada yang juga merasa terancam dengan 

banyaknya imigran illegal yang memasuki Kanada, 

beranggapan bahwa para imigran illegal hanya merugikan 

Kanada, karena mereka datang dengan tidak melewati 

prosedur yang benar, masyarakat beranggapan bahwa para 

imigran illegal yang nantinya ditampung oleh pemerintah 

merupakan sebuah masalah. 
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1. Keresahan masyarakat terhadap kurangnya 

lapangan pekerjaan 

Dengan besarnya jumlah imigran gelap yang masuk, 

dan niat baik dari pemerintah Kanada untuk bisa 

mengakomodasi semua, masalah yang kemudian muncul 

adalah bagaimana kanada dapat menjaga keamanan 

kesejahteraan untuk masyarakatnya tidak terganggu. 

Terdapat pandangan bagi masyarakat tentang 

imigran dan pengungsi dimana imigran yang datang ke 

kanada adalah orang orang yang mampu dan bisa 

mengembangkan ekonomi Kanada, dan juga para 

pengungsi yang memiliki tingkat keahlian rendah untuk 

ekonomi negara (Lawlor & Erin, 2017). Para imigran yang 

memang masuk kanada dengan seleksi yang ketat, agar 

para imigran yang masuk ke Kanada adalah orang orang 

yang memang memiliki keahlian sesuai dengan kebutuhan 

negaranya, sedangkan dengan adanya pengungsi yang 

kebanyakan adalah orang orang yang memiliki tingkat 

Pendidikan rendah, yang berani diberi upah rendah dan 

akan mengakibatkan turunnya harga pasar pekerjaan.  

Hal ini pun akhirnya memunculkan keresahan bagi 

masyarakat dan menimbulkan gerakan gerakan yang 

melakukan protes mengenai keputusan Kanada untuk 

akhirnya mau menerima para imigran gelap ini, seperti 

gerakan yellow vest atau rompi kuning yang memprotes 

pemerintah Kanada salah satu protes mereka adalah 

tindakan pemerintah yang dianggap sangat menerima para 

pengungsi (Phil, 2018). Dalam pidato Maxime Bernier 

ketua Partai Rakyat Kanada di salah satu demonstrasi 

yellow vest, mengatakan bahwa mereka bukanlah gerakan 

yang anti dengan imigrasi, mereka hanya menginginkan 

imigrasi yang lebih menguntungkan bagi Kanada dengan 

tidak melakukan praktek imigrasi masal yang ditakutkan 

tidak akan menguntungkan Kanada, namun hanya akan 

menambah beban negara.Dengan terjadinya penurunan 
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harga minyak dunia, terdapat 12,500 masyarakat Kanada 

yang terancam kehilangan pekerjaannya di di bidang 

perminyakan. Seperti di Alberta yang yang pada sebuah 

laporan perusahaan bahwa sekitar 9,600 masyarakat 

Alberta akan kehilangan pekerjaannya (PetroLMI , 2019). 

Masyarakat yang resah akan kehilangan pekerjaan ini 

banyak yang akhirnya memprotes pemerintah dengan 

kebijakannya yang menerima para imigran, banyak 

pekerja yang pekerjaannya terancam menganggap 

pemerintah Kanada yang malah memperhatikan pengungsi 

yang masuk, dengan ketakutan bahwa para pengungsi 

akan mengambil pekerjaan mereka dengan gaji yang lebih 

rendah. 

2. terciptanya permasalahan dari kebutuhan sosial 

Dengan semakin meningkatnya populasi para 

imigran yang memasuki wilayah wilayah padat. Provinsi 

provinsi besar seperti Ontario mendapatkan masalah baru, 

seperti perumahan dan transportasi umum (Mcquigge, 

2018), yang tidak memadai seiring dengan meningkatnya 

jumlah populasi di Ontario.  

Walaupun perumahan masih bisa terjangkau bagi 

masyarakat. Tapi para pemerintah provinsi merasa bahwa 

akses untuk rumah yang memadai adalah masalah 

pemerintah yang harus di hadapi, pemerintah kota merasa 

bahwa ketersediaan rumah sudah mulai tidak mencukupi 

untuk masyarakat khususnya para pengungsi. 

Mayor kota Ottawa Jim Watson mengatakan bahwa 

ada sekitar 250 keluarga pengungsi yang tinggal di 

penginapan lebih dari delapan bulan, dengan ini pun 

pemerintah kota Ottawa sudah sudah menghabiskan 

sekitar 5.7 juta Dollar Kanada untuk penambahan 

pemukiman pada tahun 2017 (Hanna, 2019).Jim Watson 

mengatakan bahwa pemerintah Kanada yang sudah 

menyepakati untuk menampung pengungsi harus siap 
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untuk membantu kota kota yang terkena dampak langsng 

seperti Ottawa.  

Kota Toronto memiliki masalah lain yaitu, dengan 

membesarnya angka imigran gelap dan pengungsi yang 

diterima pemerintah Kanada, kota Toronto yang 

mendapatkan masalah transportasi umum, dimana di salah 

satu daerah yang menjadi pemukiman pekerja 

berpendapatan rendah yang sebagian besar adalah para 

pengungsi tinggal di daerah yang di sebut dengan Transit 

Deserts atau daerah yang memiliki kekurangan fasilitas 

transportasi umum (Sanjana, 2018). Seperti  

kurangnya stasiun bis, dan jauhnya jarak antara 

perumahan perumahan di daerah transit deserts dengan 

stasiun kereta bawah tanah terdekat. Hal ini menjadi 

masalah bagi masyarakat, dimana salah masyarakat 

berpendapatan rendah sangat mengandalkan transportasi 

umum.  

Didalam keresahan keresahan ini pun masyarakat ini 

pun melakukan tindakan tindakan yang dianggap bisa 

membantu masyarakat seperti memberikan anggaran 

tambahan bagi kota kota yang terdampak oleh 

memebesarnya angka imigran gelap untuk bisa menjaga 

kesejahteraan masyarakat Kanada yang merasa terancam 

akibat masuknya para imigran gelap, namun dengan terus 

masukna imigran gelap pemerintah Kanada tetap harus 

mengkontrol keamanan kesejahteraan masyarakatnya. 

C. Pemerintah Kanada Di Dalam Merespon Besarnya 

Imigran Illegal Yang Mencoba Masuk  

Menurut data yang dikumpulkan oleh Immigration and 

Refugee Board of Canada dari bulan februari 2017 hingga 

desember 2018 terdapat 38,646 (Immigration and Refugee 

Board of Canada, 2019) orang yang mencoba masuk menuju 

Kanada secara illegal, atau dengan sebutan mereka irregular 

border crossers dan hanya sedikit dari jumlah tersebut yang 
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dapat diproses karena ke absahannya sebagai pencari suaka 

yang memasuki jalur jalur illegal dan juga yang yang 

pemerintah Kanada dapat pulangkan. 

Badan pengurus pengungsi Kanada kewalahan akibat 

dengan banyaknya imigran yang masuk dengan cara illegal ini 

Immigration and Refugee Board (IRB) menyatakan dengan 38 

ribu pencari suaka ini baru hanya sekitar ¼ dari total yang 

sudah di proses, maka dari itu untuk mencoba menghadapi 

banyaknya imigran yang mencoba masuk ke Kanada dengan 

cara illegal ini IRB divisi penjagaan pengungsi membuat divisi 

khusus untuk menghadapi lonjakan para pencari suaka, yang 

bertugas untuk memproses pencari suaka dengan tingkat kasus 

yang kecil yang kemudian bisa dilakukan dengan cepat. 

Mentri perhubungan Kanada Marc Garneau, 

mengumumkan 4 rencana untuk menghadapi besarnya para 

masuknya para pencari suaka 1. Adalah dengan meningkatkan 

sumber dayanya, tidak menambahkan infrastrukur untuk bisa 

mempercepat proses suakanya. 2. Menyiapkan lokasi untuk 

para tempat tinggal sementara bagi para pencari suaka di NAV 

CENTRE, Cornwall Ontario menggunakan tenda sementara 

menunggu proses suaka, 3. untuk menyebarkan para konsuler 

negara mereka agar bisa memberikan informasi bagi negara 

negara lain untuk mengetahui prosedur yang benar agar tidak 

ada miskomunikasi yang menyebabkan terjadinya kenaikan 

para imigran yang mencoba masuk ke Kanada dengan cara 

illegal. Dan yang terakhir ialah membentuk Ad Hoc 

Intergovernmental Task Force on Irregular Migration sebuah 

tim yang berisikan orang orang keimigrasian dan perhubungan 

serta orang orang dari pemerintah negara serta provinsi yang 

bertugas untuk secara intens melakukan evaluasi dan penilaian 

terhadap kenaikan pencari suaka ini dan mengambil keputusan 

dengan cepat (Garneau, 2017).  

Di dalam tim Ad Hoc Intergovernmental Task Force on 

Irregular Migration di mana di dalam penambahan kantor 

darurat di komplek Guy Favreau untuk bisa meningkatkan 
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proses keimigrasian bagi para pencari suaka tiap harinya, dan 

dengan mulai  berada di dalam kontrol dalam kunjungan 

anggota parlemen, Emmanuel Dubourg ke Miami amerika 

Serikat, dia menemui pemerintah lokal, memberikan, orang 

orang berpengaruh di komunitas komunitas di Miami dan 

media massa lokal untuk tidak mempercayai berita yang 

tersebar lewat media sosial yang mengatakan bahwa Kanada 

akan memberikan suaka dengan gratis (Government of 

Canada, 2017). 

Pada pertemuan di bulan januari 2018 Ad Hoc 

Intergovernmental Task Force on Irregular Migration mentri 

imigrasi Ahmed Hussen mengatakan bahwa terdapat 

peningkatan dalam kecepatan proses keimigrasian dan merasa 

bahwa membutuhkan kerja yang ekstra terhadap 6000 pelamar 

suaka pada bulan agustus 2017 hingga bisa menurun menjadi 

hanya 238 pelamar suaka yang menunggu proses wawancara 

dan sidang, pemerintah juga sudah memberi 10.000 izin 

bekerja untuk para imigran agar bisa menghidupi diri dan 

keluarganya selama menunggu panggilan wawancara oleh 

keimigrasian. Untuk menjaga (Government of Canada, 2018) 

Pada pertemuan Ad Hoc Intergovernmental Task Force 

on Irregular Migration mentri Marc Garneau menyatakan 

bahwa pentingnya pemerintah negara dan pemerintah provinsi 

bekerjasama untuk bisa mengelola para pencari suaka sesuai 

dengan hukum yang berlaku di Kanada. Pada pertemuan 

inipun mentri Ahmed Hussen mengatakan bahwa dengan 

anggaran 173 juta dollar dalam dua tahun belakangan ini untuk 

bisa menerima, memproses, keamanan, penahanan, serta 

pemindahan para pencari suaka yang masuk kenada secara 

illegal, yang di mana 74 juta dollar canada digunakan oleh 

IRB untuk bisa menambahkan  kapasitas dalam melakukan 

proses suaka. 

Pada tahun 2018 dengan banyaknya percobaaan imigran 

memasuki Kanada perdana mentri Justin Trudeu membuat 

kementrian baru yaitu kementrian keamanan perbatasan dan 



51 

 

 

 

pengurangan kejahatan teroganisir dan mengangkat mentrinya 

yang baru di dalam kabinetnya yaitu Bill Blair di mana utama 

dari kementrian baru ini merupakaan mengelola permasalahan 

imigran dan pencari suaka, yang mana Bill blair dipercaya atas 

posisi ini dikarenakan pengalaman beliau sebagai mantan 

kepala kepolisian Toronto.  

Dengan banyaknya imigran yang harus ditanggung 

Kanada sebelum melakukan proses suaka, banyak kota kota 

dan provinsi merasa bahwa daerah mereka sudah terlalu 

banyak menampung dan bahkan pemerintah kota dan 

pemerintah provinsi sudah merasa tidak sanggup untuk terus 

menampung bahkan menambah kapasitas penampungan, 

pemerintah negara pun akhirnya menyiapkan rancangan 

keuangan baru dengan memberikan uang sebanyak $114,7 juta 

(Wright, Feds to offer $114-million in new money to 

provinces, cities for housing for asylum seekers, 2019) untuk 

membantu pemerintah provinsi di dalam menjalankan dan 

membangun penampungan penampungan para imigran 

sementara ini. Juru bicara Menteri keamanan perbatasan Bill 

Blair mengatakan bahwa para pengungsi pengungsi tersebut 

diketahui memang membuat dampak yang signifikan bagi kota 

kota besar di Kanada yang menjadi tempat penampungan 

sementara, seperti Toronto dan Montreal. 

Pemerintah Kanada pun tidak berhenti henti untuk 

melakukan komunikasi dengan negara negara yang 

berhubungan dengan Kanada untuk menjelaskan bagaimana 

sistem imigrasi Kanada,agar tidak ada yang salah paham akan 

sistem keimigrasian Kanada. Salah satunya dengan pertemuan 

mentri Marc Garneau dengan pejabat department of homeland 

security (DHS)  untuk bisa membicarakan situasi imigran 

illegal. 

 

 


